BAB IV
KESIMPULAN

Diawali pertanyaan penelitian skripsi ini: Bagaimana upaya Diplomasi Indonesia Terhadap
Jepang oleh Pemerintahan Jokowi dan Shinzo Abe Di bawah ASEAN PLUS THREE Dalam
Mewujudkan Stabilitas Kawasan Asia Timur? Upaya diplomasi bilateral oleh Indonesia terhadap
Jepang antara lain melalui perhelatan KTT tiap setahun sekali sepanjang periode pertama dan kedua
Presiden Jokowi yang berbarengan dengan masa pemerintahan Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe
dan Yoshihide Suga. Pertemuan bilateral itu berlangsung dengan sejumlah agenda kerja sama stabilitas

regional, ekonomi, investasi, infrastruktur, politik dan lain sebagainya.

Namun ternyata sekadar diplomasi bilateral saja tidaklah cukup untuk menjalankan agenda
kerja sama stabilitas kawasan Asia Timur. Menjawab kekurangan tadi, maka Presiden Joko Widodo
dan Perdana Menteri Shinzo Abe pun melangsungkan agenda diplomasi bilateralnya tadi dengan turut
serta menggandeng para mitranya di forum ASEAN Plus Three terlebih lagi saat kedua kepala negara
menaruh perhatian besar kepada agenda tersebut usai sejak lama mengetahui Korea Utara gemar
melakukan uji coba nuklir yang dipandang sebagai masalah bagi stabilitas kawasan Asia Timur itu
sendiri. Dalam forum kemitraan strategis tersebut, Presiden Jokowi mendapat ajakan dari PM Shinzo
Abe untuk menekan Korea Utara agar mau menghentikan program uji coba nuklirnya berdasarkan

resolusi DK PBB tentang denuklirisasi.

Presiden Jokowi mengiyakan ajakan PM Shinzo Abe tersebut, bagai gayung bersambut pada
awal 2018 silam Korea Utara menyatakan diri bersedia mematuhi resolusi DK PBB untuk segera
menghentikan program uji coba nuklir andalannya itu dengan membongkar tempat uji cobanya di
kawasan Pyung-gye-ri sehingga dengan demikian, sejak tahun tersebut ketegangan di regional Asia

Timur mulai mereda seiring kian terwujudnya stabilitas kawasan setempat.

Dalam pandangan pribadi penulis, uraian kedua paragraf di atas menandakan bahwa hingga

sejauh ini Presiden Jokowi memang benar-benar menempatkan dirinya sebagai antitesis dari sang
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pendahulu yakni Presiden RI ke-6 Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) dalam aspek kebijakan luar
negerinya dimana dulu SBY banyak memfokuskan kebijakan luar negerinya pada negara-negara barat
terutama Amerika Serikat, sementara Presiden Jokowi mengambil fokus pada negara-negara Asia
Timur terutama Jepang. Terbukti sejak awal menjabat pada 20 Oktober 2014 silam, beliau langsung
saja ‘tancap gas’ melangsungkan agenda diplomasinya ke Jepang melalui forum KTT ASEAN Plus
Three ke-17 di Nay Pyi Taw, Myanmar. Di sana, Presiden Jokowi mendapat kesempatan untuk
bertemu secara langsung dengan PM Shinzo Abe untuk langsung membahas agenda kerja sama seperti

yang telah diuraikan pada paragraf di atas.

Sepanjang periode 2014-2019 inilah kedua kepala negara banyak sekali melakukan pertemuan
bilateral dalam forum yang sama sekaligus sebagaimana kerangka organisasi multilateral mereka
dalam sudut pandang penelitian ini. Hal ini sekaligus mencerminkan bahwa arah fokus kerja sama
ASEAN Plus Three telah berubah dari ekonomi menjadi stabilitas regional sejak pertama kali didirikan
tahun 1997 silam dan pertemuan secara intensif ini terbukti ampuh meluluhkan hati Pemimpin
Tertinggi Korea Utara Kim Jong-Un agar mau menghentikan program uji coba nuklirnya. Maka
dengan demikian, pada paragraf ini penulis menyatakan sampai pada kesimpulan sementara dengan
menyatakan bahwa diplomasi bilateral oleh Indonesia di bawah Presiden Joko Widodo terhadap
Jepang di bawah Perdana Menteri Shinzo Abe terbukti ampuh sepanjang periode pertama sejak 2014
hingga 2019, mewujudkan stabilitas kawasan Asia Timur dengan menghentikan program uji coba

nuklir Korut sebagai anomalinya.

Namun pada periode kedua Presiden Joko Widodo sejak 2019 hingga 2024 kini, diplomasi
bilateral Indonesia dan Jepang dihadapkan pada situasi yang lebih dinamis akibat dua faktor penyebab
yakni pengunduran diri PM Shinzo Abe dan Pandemi Covid-19. Terkait faktor pertama, publik
internasional mengetahui PM Shinzo Abe telah menyandang penyakit radang usus sejak lama yang
acap kali kambuh di kesempatan tertentu dan mempengaruhi masa jabatan beliau. Hal inilah yang
turut menjadi alasan beliau mundur dari masa jabatan pertamanya pada medio 2006-2007 silam
sebelum kembali menjabat selama delapan tahun sejak 2012 hingga 2020 silam dan mengundurkan

diri lagi dengan alasan yang sama.
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Kemunduran beliau ini sempat menimbulkan tanda tanya internasional mengenai nasib
hubungan Jepang dengan negara lainnya di seluruh dunia. Namun Jepang sendiri hanya membutuhkan
waktu singkat untuk menjawab keraguan dunia terhitung efektif sejak Mantan Sekretaris Kabinet
Yoshihide Suga terpilih jadi perdana menteri baru usai mengalahkan Mantan Menteri Luar Negeri
Fumio Kishida dan Menteri Pertahanan Shigeru Ishiba. Statusnya sebagai anak buah PM Shinzo Abe
mengasumsikan pemerintahan beliau tidak akan berbeda jauh dibandingkan sebelumnya, begitu juga

arah diplomasi dan kebijakan luar negerinya.

Serta satu hal yang menjadikannya unik, pada awal masa jabatan PM Y oshihide Suga langsung
mengadakan kunjungan luar negeri pertamanya ke Indonesia dan Vietnam yang notabene merupakan
negara Asia Tenggara dengan tujuan untuk kembali menegaskan peran Jepang sebagai kawan lama
mereka dan hal ini jelas berbeda dari PM Jepang lainnya yang selalu berkunjung ke Amerika Serikat
pada awal menjabat. Alasan PM Yoshihide Suga tidak ke AS adalah karena saat itu AS tengah sibuk

menggelar Pilpres 2020 yang mempertemukan Joe Biden melawan Donald Trump.

Kunjungan yang diadakan masih di tengah-tengah masa pandemi Covid-19 ini seolah
menunjukkan bahwa arah diplomasi bilateral Indonesia dan Jepang mengalami perubahan secara
cukup signifikan pada periode kedua Presiden Jokowi ini. Penulis berpandangan bahwa kedua kepala
negara juga mulai membicarakan agenda kerja sama penanganan Pandemi Covid-19 yang sejatinya
turut memiliki dampak terhadap aspek keamanan kawasan Asia Timur, dalam artian jika krisis
kesehatan terus bertambah semakin parah maka kedepannya bisa terus timbul krisis lainnya seperti
ekonomi dan politik yang dapat mempengaruhi stabilitas kawasan. Serta ancaman krisis keamanan
yang bisa saja timbul akibat perebutan komoditas vaksin walau sejauh ini kedua negara tidak terlibat

kerja sama yang signifikan dalam produksi vaksin.

Berkaca dari uraian di atas, kini penulis mengambil kesimpulan bahwa kedua negara memiliki
komitmen kuat dalam menjalankan diplomasinya untuk stabilitas regional Asia Timur tanpa peduli
apa saja halang-rintang yang muncul di depannya termasuk Pandemi Covid-19 berdasarkan kedekatan

yang telah terbina sejak lama menurut perjalanan sejarah kedua negara. Hal inilah yang perlu dijadikan
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saran bagi para pemangku kepentingan untuk tetap mempertahankan harmonisasi hubungan bilateral

Indonesia-Jepang pada waktu mendatang.

Uraian di atas sekaligus mencerminkan alasan Presiden Jokowi melangsungkan diplomasinya
terhadap Jepang dalam tujuan mewujudkan stabilitas kawasan Asia Timur. Dari sudut pandang penulis
dan juga Presiden Jokowi, sekali lagi penulis menyimpulkan Jepang memiliki pengaruh kuat dalam
meredam gejolak di kawasan Asia Timur. Terbukti ketika Perdana Menteri Shinzo Abe mengajak
Presiden Jokowi agar turut serta aktif menekan Korea Utara, meskipun secara tidak langsung melalui
penekanan Resolusi DK PBB tidak berselang lama Korea Utara langsung menyatakan bersedia
berhenti mengujicoba nuklir dengan membongkar sendiri fasilitasnya. Ini menjadi indikator

keberhasilan diplomasi kedua negara untuk stabilitas kawasan Asia Timur.

Kemudian rekomendasi yang penulis kira dapat diberikan untuk peneliti lainnya yakni
mengenai cakupan negara yang akan diteliti, mengingat sepanjang proses penelitian untuk skripsi ini
penulis hanya lebih banyak menyoroti Indonesia dan Jepang. Untuk peneliti lainnya, jika ada saran,
pendapat atau rekomendasi konstruktif boleh melakukan penelitian tentang negara-negara besar apa
saja yang turut memiliki peran dalam mewujudkan stabilitas kawasan Asia Timur di antaranya yakni
Amerika Serikat, Rusia dan Tiongkok. Meskipun sebagian dari mereka terletak di luar kawasan Asia
Timur, namun sepengamatan penulis mereka juga menaruh perhatian penuh ke sana terbukti dari
Amerika Serikat yang memiliki kerja sama pertahanan-keamanan erat dengan Jepang, Korea Selatan.
Mereka pernah menggelar latihan militer gabungan sebagai persiapan jika sewaktu-waktu timbul
ketegangan di sana, sedangkan Tiongkok dan Rusia terlihat lebih banyak menjalin kerja sama dengan

Korea Utara terbukti kedekatan pertahanan antara ketiganya yang terjalin begitu erat.
Maka dengan begitu, menurut penulis peran Amerika Serikat, Rusia dan Tiongkok tetap tidak

bisa dilepaskan dari upaya Indonesia, Jepang dan ASEAN Plus Three untuk mewujudkan stabilitas

kawasan Asia Timur meskipun sekarang zaman sudah banyak sekali berubah.
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